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PENDAHULUAN

| A. Latar Belakang Masalah

Era reformasi yang dimulai beberapa tahun yang lalu adalah titik awal
dimulainya sebua_ﬁ proses transisi bagi bangsa Indonesia dari sistem. pemerintahan
otoriter menuju sistem pemerintahan demokratis. Berbagai tahapan harus dilalui oleh
bangsa Indonesia demi terwujudnya harapan uqtuk menjadikan nilai-nilai yang
terkandung dalam demokrasi sebagai aturan main bersama dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Pahit manis penegakan demokratisasi beserta dinamika
politik yang menyertainya adalah sebuah proses yang harus dilalui demi terwujudnya
konsolidast demokrasi seperti yang diharapkan diawal reformasi.

Berbekal pengalaman dalam pemilihan presiden/wakil presiden dan anggota
DPR/D secara langsung oleh rakyat di tahun 2004, maka mulai Juni 2005, bangsa
Inc_lonesia menggelar pemilihan kepala daerah @ilkada) yang pertama kali terjadi
dalam scjarah berdirinya Republik Indonesia. Tujuan utama dilangsungkannya
pilkada adalah diperolehnya suatu pemerintahan daetah yang berbasis kepada kuitur
politik daerah sehingga memperoleh legitimasi yang kokoh. Pilkada juga
dimaksudkan agar budaya demokrasi berkembarg di tingkat lokal.

Pilkada 2005 yang baru pertama kali digelar dikhawatirkan akan
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kedaerahan, kesukuan, golongan, dan agama di kalangan rakyat Indonesia. Peluang '
terjadinya sengketa di berbagai daerah terkait dengan pelaksanaan pilkada,
berdasarkan kajian Lembaga Pertahanan Nasional (Lemhanas) da_lam .buku Pilk;'—lda
Ditengah Sengketa Horizontal berpeluang terjadi dari ‘sumber-sumber séngketa
se‘perti disebabkan oleh sengketa etnik dan agama, mobilisasi politik atas nama putra
daerah, premanisme dan pemaksaan kehendak, ketidakpuasan massa pendukung yang
kalah, dan politiic vang.! Namun, pemerintzh yang diwakili olel} Menteri Dalam
Negeri M. Mar'uf .di situs Suarakarya-online, ménginfonnasikan untuk fetap
melaksanakan pilkada sesuai jadwal, dengan alasan kepala daerah definitif harus
segera terisi untuk terciptanya efektivitas pemerintahan di daerah.?

Kekhawatiran tersebut terbukti dengan sendirinya, pesta demokrasi ini tetap
dibumbui ciengan sengketa horisontal dan vertikal. Beberapa daerah di Indqnesia
terjadi sengketa pilkada yang merugikan banyak pihak, misalnya di Kabﬁpaten Kaur,
Bengkulu, jalannya roda pemerintahan harus lumpuh untuk sementara, karena Iﬁassa
pendukung kandidat yang kalash merusak dan membakar sebagian besar sarana dan
prasa-rana pemerintahan.

Cetro sebagai lembaga swadaya masyarakat yang mengawasi pelaksanaan
pilkada 2005 dalam laporannya menyebutkan jenis sengketa yang terjadi dapat

menggolongkan sengketa dalam proses pilkada kedalam dua jenis, yaitu: pertama,

" A. A. Oka Mahendra, Pilkada; di Tengah Sengketa Horizontal, Millennium Publisher, Yakarta, 2005,
him, 20 ‘
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sengketa pra pilkada adalah sengketa yang terjadi sebelum ditetapﬁannya pasangan ‘
pemenang pilkada. Kedua, sengketa pasca pilkada adalah sengketa yang terjadi
setelah djtetapkannya pasangan pemenang pilkada.® Sengketa pra Ipilkada ye‘mg
umumnya terjadi berasal dari ketidakpuasaan publik terhadap penegakan hukum
pilkada yang tidak n{aksimal, pengelolaan dana pilkada yang tidak fransparan oleh
KPUD, penggelembungan jumlah pemilih di suatu daerah dan sebagainya. Sengketa
pasca pilkada umumnya bersumber dari ketidakpuasﬁn pasangaIn_ yang kalah dan
mengajukan gugatan ke pengadilan menuntut pembatalan keputusan KPUD.

Kasus sengketa pilkada Depok adalah fenc;mena paling mencolok dan patut
dicatat dalam sejarah pelaksanaan pilkada 2005, terkait dengan perseteruan antara dua
partai politik yaitu Golkar dan Partai Keadilan Sejahtera yang saling bertarung untuk
menjadikan kader yang dijagokannya ke kursi Wali Kota Depok. Sengketa ini juga
sempat menimbulkan polemik hukum terkait keputusan hukum kontroversial dari
Pengadilan Tinggi Jawa Barat (PT Jabar). Kontroversial karena gugatan yang
diajukan tetap diproses meskipun materi gugatan disampaikan sesudah melewati
batas waktunya 14 hari kerja sebagaimana diatur Undang-undang. Jabar juga tercatat
sebagai pengadilan tinggi yang pertama kalinya memenangkan gugatan pasangan
pilkada, sebelumnya yang terjadi adalah pasangan yang menggugat selalu kalah

dalam pengadilan.*
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Kronologis terjadinya sengketa tersebut berdasarkan inventaris masalah
pilkada dalam situs resmi Cetro berawal dari keputusan KPUD Depok yang
menetapkan secara resmi pasangan Nur Mahmudi-Yuyun Wi@aputm yéng
dijagokan PK Sejahtera sebagai pemenang pilkada Depok dengan meraih sunara
tertinggi 232.610 suara, disusul pesaing terdekatnya pasangan Badrul Kamal-
Syihabudin Ahmad dari partai Golkar yang meraih 206.781 svara. Kubu Badrul
Kamal didukung‘ sepenuhnya oleh Golkar tak puas. dengan keputusan ini 'dan
menggugat KPUD Kota Depok ke Pengadilan Tinggi Jawa Barat (PT Jabar). Materi
gugatan adalah keberatan atas' hasil perhitungan suafa.

Proses peradilan kemudian digelar pada 4 Agustus 2005 di Pf Jabar dan
majelis hakim memutuskan untuk menambahkan jumlah suara untuk Badrul Kamal
menjadi 269.55 1 sedangkan perolehan suara Nur Mahmudi dikurangi menjadi
204.828 suara. Majelis hakim yang diketuai oleh Hakim Nana Juwana juga
menjatuhkan vonis kemenangan kepdda Badrul Kamal dan menganulir keputusan
KPUD Depok. Keputusan tersebut sesuai Pasal 106 ayat (7) Undang-undang No. 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah maka keputusan PT Jabar adalah bersifat
final dan mengikat (binding).’ |

Keputusan PT Jabar yang merugikan bagi kubu Nur Mahmudi dipandang
sangat kontroversial dan cacat hukum oleh kubu Nur Mahmudi (PKS) dan KPUD

Depok. Pihak Nur Mahmudi segera melayangkan surat permohanan Peninjauan
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Akhirnya, tanggal 16 Desember 2005 dalam amar keputusannya Mahkamah Agung -
mengabulkan permohonan PK yang diajukan oleh kubu Nur Mahmudi dan
mengembalikan kemenangan kepada Nur Mahmudi. | |

Kubu E’;adrul Kamal tidak tinggal diam, didukung sepenuhnya pleh Golkar
permintaan PK atas PK kemudian diajukan ke Mahkamah Konstitusi, sekaligus
memastikan Mahkamah Agung memberikan kesempatan kepada semua pihak secara
achl6 Tanggal 24 Januari 2006 dlgelar sulang tentang keberatan Badrul Kamal
terhadap putusan Mahkamah Agung. Hasil sidang Mahkamah Konstitusi akhlmya
memutuskan menolak permohonan pengujian atas keputusan Mahkamah Agung yang
diajukan Badrul Kamal,

Sengketa ini meskipun padd akhirnya dapat diselesaikan secara baik, namun
tetap saja pada awalnya menimbulkan reaksi yang beragam dari masyarakat. Situs
resmi PK Sejahtera sewaktu sengketd ini bergulir memuat siaran pers yang berisi
permintaan kepada Komisi Yudisial Jntuk memeriksa majelis hakim yang menangani
perkara, Berdasarkan ketentuan Pasal 106 ayat (4) Undang-undang No. 32 Tahun
2004, maka kasus ini sudah kadaluarsa karena melebihi batas maksimal pengajuan
gugatan yang tentukan maksimal 14 hari kerja. PKS menilai keputusan PT Jabar
adalah keputusan yang janggel karena ada majelis hakim dalam gugatan tersebut yang

tiba-tiba diganti.’

§ Gar(r)geran Wali Kata Depok Kompas, 3 J anuan 2006
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Praktisi hukum Oka Mahendra yang berasal dari Depok bahkan berkomentar,
bahwasannya kasus gugatan pilkada Depok yang dimenangkan Badrul Kamal tidak
sebatas kepada siapa yang menang dan siapa yang kalah. Muatan poli..tisnya tersirat
kepada partai apa yang mencalonkan Badrul Kamal dan Nur Mahmudi. Badrul Kamal
dicalonkan oleh partai Golkar, sedangkan Nur Mahmudi dicalonkan oleh PK
Sejahtera. Partai yang baru lahir berbarengan dengan lahimya reformasi, merupakan
partai yang memiliki citra yang bersih dan peduli kepada masyarakat kecil.®

Berita yang dimuat di banyak media massa terkait dengan puti;san
kontroversial tersebut dipandang oleh Ryaas Rasyid sebagai kelanjutan dari sentimen
politik masyarakat pasca Orde Baru yang selalu curiga kepada Golkar, dan siapapun
yang berhubungan dengan partai mayoritas tunggal hasil rekayasa puluhan tahun
politik Ordr:a Baru ten"sebut. Sentimen publik kemungkinan kecil tejadi jika yang
memenangkan perkara adalah NI-YW. Hal ini dilandasi oleh pencitraan dimana PKS
yang mencalonkan NI-YW tidak memiliki beban masa lalu. Masyarakat menilai PKS
merupakan partai baru yang memiliki komitmen kuat dalam menjaga kt‘:tertiban
umum,’

Peristiwa politik seperti ini menuntut pers sebagai salah satu dari empat pilar
demokrasi, untuk bisa memainkan peranannya sebagai pengawal tegaknya sebuah

tatanan demokrasi di Indonesia. Pers adalah saluran komunikasi hendaknya mampu

untnlr mantrarmnnilbaon haskéa bbamada ccmmeeaw-Tooa o0 . 1" 1 .*r 5

" nitro’™™"



Pers mempunyai kewajiban tidak sekadar menyampaikan kabar berita, tapi juga harus
dikemas sedemikian rupa sehingga dapat dinikmati, dicerna, dan dapat diambil inti
sarinya. Pers diharapkan akan berjuang menegakkan kebenaran, méngungkapkan
yang benar itu sebuah kebenaran dan yang salah itu salah:

Nugroho, Eriyanto, dan Surdiasis menjelaskan bahwa harapen untuk
mendapatkan pers yang benar-benar mengungkap fakta apa adanya nampaknya sulit |
diwujudkan mel.lgingat bahwasanya era transisi telah mengakibatkan adanya
kecenderungan sementara dari sejumlah media untuk memunculkan kembali orientasi
politik berupa kedekatan atau afiliasi dengan kekuatan politik tertentu.'® Alex Sobur
dalam buku Analisis Teks Media menjelaskan bahwasanya harapan berada pada
dataran “sebaiknya”, “seharusnya”, das sollen, yang karcnanya bersifat normatif
subjektif, éeringkali dimensi ideologis jauh lebih mengambil tempat dibanding
dimensi teoritis dan penarikan kesimpulan dari penelaahan teori dan pemeriksaan
realitas secara seksama.'’,

Berita sebagai produk dari para wartawan yang dimuat di media massa
merupakan hasil seleksi realitas sosial karena media massa mempunyai standar
operasional sendiri ketika memproduksi berita. Produksi berita oleh media terjadi
dalam berbagai tingkatan atau struktur hierarkis tertentu sehingga dalam setiap berita
terkandung definisi-definist tertentu mengenai kehidupan manusia. Siapa pahlawan,

siapa penjehat, apa yang baik dan apa yang buruk, dan solusi apa yang harus diambi]

10 Nugroho, Eriyanto, Surdiasis, Politik Media Mengemas Berita, Instintut Studi Arus Informasi,
Jakarta, 1999, him. 3.
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dan ditinggalkan. Dedy Mulyana dalam pengantar buku Analisis Framing
mengungkapkan bahwasanya setiap kata, frase, kalimat atau wacana secara
keseluruhan bermakna ambigu, ganda dan terkadang paradoks. | |
Situasi demikian menjadikan masing-masing media massa mempunyai
kebijakan berbeda-beda dalam menentukan pendekatan yang digunakan dalam
memandang suatu realitas. Hal ini bisa terjadi karena masing-masing media massa
memiliki ideologi- yang berbeda-beda, sehingga pengambilan sudut pandang terha_dap
realitas disesuaikan dengan ideologi tersebut. Sc-)bur mengatakan hahwasahya
“ideologi kerap merupakan pembenaran bagi mek?mism_e kekuasaan yang dominan
dalam masyarakat karena ideologi apa pun, dalam masyarakat manapun senantiasa
subjektif"."” Singkatnya, proses seleksi dan rekonstruksi realitas menjadikan berita
sebagai lapoﬁm peristiwa yang artifisial, dan tidak objektif. Namun, disisi lain dogma
bahwasanya media massa sebagai cermin dari realitas sosial yang merefleksikan
realitas apa adanya telah terlanjur tersebar ditengah masyarakat. Pada titik inilah,
Sobur berpendapat penelaahan teks media seperti analisis framing menjadi relevan.™
Tiga surat kabar dipilih untuk memudahkan peneliti membandingkan perbedaan
Jraming apa yang dipakai oleh tiga media yang tentunya memiliki kebijakan yang

berbeda-beda dalam mengkonstruksi kasus sengketa pilkada Depok.
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Latar belekang historis dan konteks sosial yang melekat pada setiap media
tersebut menambah kuat argumen peneliti memilih ketiga media ini- sehingga tidak
diperdebatkan. Kompas yang menjadi trend setter bagi surat kabar l_ain dinilai sebdgai
koran ydng paling mendekati prinsip objekiifitas dan independensi dalam beritanya.
Kompas sering kali menjadi rujukan informasi oleh kalangan politisi untuk tentang
berita-berita perkembangan politik di tanah air. Gaya pemberitaan Kompas yang
terkenal adaléh n‘lémilih untuk bersikap hati-hati dan menjauhi konfrontasi. Hal ini
mungkin karena Kompas tidak ingin terjebak kedalam domain pro atau kontra dalam
pertarungan wacana antar kelompok tertentu, Kepéntingan pasar (pengiklan) sering
menjadi prioritas dalam mengambil kebijakan pemberitaan tertentu. Fakta-fakta
tersebut menarik peneliti untuk meneliti framing Kompas berkaitan dengar’ masalah
scngketa pil.kada Depok.

Republika dipilih tentu saja mempertimbangkan bahwa sengketa pilkada
Depok adalah peristiwa politik yang melibatkan kepentingan partai Islam yaitu PK
Sejahtera. Republika sebagai koran yang berhaluan Islam apakah. akan memberitakan
realitas dalam sengketa pilkada Depok dengan seobjektif mungkin, berarti
merefleksikan realitas dengan apa adanya, atan Republika mempunyai politik

representasi tertentu mengenai sengketa pilkada Depok karena didalam pertarungan
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Media Indonesia, Surya Paloh, Mogul Media dan Golkar adalah hal-hal yang
tidak dapat dipisahkan, karena saling melengkapi. Pemilik dari Metro- TV ini adalah
konglomerat media di Iidonesia yang merupakan kader aktif partai_ Golkar. -Menaﬁk
untuk diteliti bagaimana konstruksi Media Indonesia ketika keperitingan politik dari

partai yang menjadi payung politik sang pemilik peilu untuk dibeﬁiakaﬁ.

B. Rumusan Mai'sglah | _
Melihat uraian latar belakattg masalah diatas maka dapat dirumuskan suatu

masalah, yaitu : “Bagaimana ketigd peré nasionai yaitu Kompas, Republika dan

Media Indonesia mengkonstruksi berita yang menyangkut serigketa Pilkada Depok

untuk diberitakan kepada khalayaknya?,

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui bagaimana Kompas membingkai pemberitaan pada kasus -

sengketa pilkada Depok.

2. Untuk mengetahui bagaimana Republika membingkai pemberitaan pada kasus
sengketa Pilkada Depok.

3. Untuk mengetahui bagaimana Media Indonesia membingkai pemberitaan
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4. Untuk mengetahui bagaimana berita yang sama yaitu sengketa Pilkada Depok -
ditempatkan dalam peta ideologi tiga surat kabar Kompas, Republika dan

Media Indonesia,

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis
~ Analisis ﬁdm:‘r_rg merupakan analisis yang baru dan dapat dikatakan jarang
dilakukan dalam ranah studi komunikasi. Oleh karena itu, hasil ,penelitian“ini
diharapkan dapat menjadi bahan bacaan, referensi .dan kajian bagi yang
meminati studi analisis framing.
2. Manfaat praktis
Dihafapkan penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran kepada pembaca
untuk lebih menyadari bahwasanya media tidaldah sepenuhnya objektif dan

netral dalam menyajikan sebuah realitas untuk disajikan kepada khalayak.

E. Kerangka Teori

Media massa sebagai bagian. dari komunikasi. yang. lebih besar yaitu
komtunikasi massa adalah lembaga kemasyarakatan (civil institution) yang merupakan
stibsistem dari satu sistem kemasyarakatan tempat media massa tersebut beroperasi

bersama-sama subsistem lainnya. Sudut pandang dari kerangka proses komunikasi
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Proses komunikasi. yang terjadi melalui media, melibatkan unsur-unsur vaitu:'® (1)
pengitim adalah wartawan atau editor, (2) pesan, adalah hal yang dimuat di surat
kabar (3). saluran, adalah percetakan yang menghasilkan surat kabar (4), penerirﬁa,
adalah siapapun yang membaca berita dan (5) efek. |

Pers sebagai gejala sosial yang hidup dalam bentuk organisme merupakan
refleksi dari magyarakat dimana pers hidup dan betkembang. Pers juga memiliki
hubungan déhgaﬁ masyarakat secara timbal balik. Masyaraka;: juga dapat
menggunakan pérs sebagai penyaluf ,asiiirzisi, pendapat serta kritik. ' Kéhadiran surat
kabar sebagai institusi sosial bagi masyarakat adalah memberikan informasi melalui
liputéh terhaHap peristiwa-peristiwa yang terjadi. Liputan-liputan yarig d1lakukan oleh
sﬁrat kabar ci_idalamn_ya terdapat makida terhadap suatu peristiwa sesiiai‘.cléhgan. nilai-
nilai yang dianutnya. Keberadaan riedia dalam sisteth kemasyarakdtdnakan selalu
menyelenggdrakan produksi, reprodt.Lksi aan distribusi pengetahuai ddlars beatuk
rangkdian sinibol-simbol yang mengédndurig acuan makna tentang pengalarian dalam
kehiduiaan sosial.

Produksi simbol-simbol (informasi, gagasan, kepercayaan, dan lain-lain) oleh
media, dan mengkaitkan semua unsur simbolik tersebut menjadikan media sebagai
acuan dalem membentuk persepsi bagi masyarakat. Setiap individu .meskipun
memiliki dunia persepsi sendiri, masth membutuhkan. kadar persepsi yang- sama

terhadap realitas tertentu. Pemenuhan kebutuhan ini dilakukan oleh media massa

'S Eriyanto, op.cit, him 38.
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secara berkeéinambungan dan tanpa disadari. Media massa juga sebagai penghubung

antara individu dengan pengalaman lain yang berada di luar persepsi dan kontak
langsung c.jlengan individu tersebut."’ |

Kerangka acuan yang telah dijelaskan diatas dapat menjaﬁi ko#idor’ dalam
ménunjukan ﬁlngsi yang lebih jelas dari keberadaan pers ditengah masyarzkat seperti
ydng dijé_laslédn oleh Harold Lasw;:Il daldm' McQuail, bahwasannya media massa
a(ialgh merupakﬁh bagian dari ilmu komunikasi yang merrii_lilii fungsi: (1)
pengawasan ' lingkungan, yang bérarti’ mengamati lingkungan sosial ekéﬁc’gmi,
lingkungan Budaya dan lingkungan: holitik-untuk diberitakan keﬁada masyarakét, (2)
pertalian  bagian-bagian masyatakat dalam | memberikan i‘esﬁoh tei'iieidap
lingkungannyd, menghubungkan Bigiaﬁ-bdgian dari masyarakat dalain menaﬁgga'pi
lingkungan .sbsial ekopomi, budaya tan palitik, (3) transmisi warisan budaya, berarti
mewariskan dan meneruskan situasi's‘.bsihi darl generasi Kini ke gent;rasi mendatang.®

Domitiasi yang dipunyai oléh media massa dalam hal informasi melalui
beragam lipu]tan mengenai peristiwa yang terjadi menjadikan media memiliki kuasa
tersendiri yang berupa otoritas dan kemampuan memilah-milah nara sumber dalam
keberpihakannya pada satu hal atau pihak tertentu. Realitas yang dihadirkan media ke
hadapan kita belum tentu realitas yang sesungguhnya, tetapi realitas yang sudah

dibentuk, dibingkai dan dipoles sedemikian rupa oleh media massa.
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E.1. Paradigma Konstruksionis dan Isi Media

John Fiske dalam buku Cultural and Communication Studies menjelaskan
bahwasan}'ra ada dua aliran didalam ilmu komunikasi. Pertama, dinamékan mazh.ab
proses, yang mengartikan komunikasi sebagai prases transmisi pesal;. Komﬁnikasi
merupakan suatu proses dimana pengirim dan penerima pesan mengkonstruksi pesan
fencade) qlan menerjemahkannya (decode) daiam' suatu interaksi sostal. Dinamakan
mazhah proses seﬁab menitikberatkan pada proses dimana berlangsungnya pesan dari
individu yang mempengaruhi perilaku atau state of mind individu yang lain. Muﬁab
proses cenderung memusatkan dirinya pada tindakan komunikasi. Kedua, mazhab
semiotika, mazhab ini memandang komunikasi sebagai produksi dan pertukaran
makna. Pesan atau teks digunakan dalam bennteraks: dengan orang lain dalam rangka
: menghasnlkan makna, Interaksi sosial akan membentuk individu menjadi anggota
suatu budaya atau masyarakat tertentu.

Kata-kata produksi dan pertukaran makna dalam niazhab semiotika
mengandung pengertian bahwasannya pesan yang disampaikan bukanlah sesvatu
yang hanya dikirim dari A ke B. Mazhab semiotika mengangap pesan telah menjadi
elemen bagian dalam sebuah hubungan yang terstruktur dengan elemen lainnya
termasuk realitas eksterna! dan pencipta atau pembacanya. Struktur ini dapat
digambarkan sebagai segi tiga dengan anak panah yang menunjukan interaksi yang

konstan, tidak statis, namun dinamis,'®
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Gambar I,

" Hubungan Pesan dan Makna menurut John F iske®

‘pesan teks

réferent

Gambadr di atas memberikan pemahaman bahwa pesan yang disampaikan dati A ke B
adalah’ pesan j,'ang sudah dipengatulii oleh realitas yang berada diluar flesan itu,
dimana ada pengaruh lain yang rhembuat pemahaman tentang pesan menjadi
beragam,

Studi komunikasi dan media mengenal dpa paradigma yang sama
pengertiannya dengan dua mazhab distas yaitu: paradj__gma positivisme dan paradigma
konstruksionis. Mazhab proses mempunyai pengertian yang sebangun dengan
paradigma positivis, sedangkan mazhab semiotik sebangun pengertiannya dengan
paradigma konstruksionis. Paradigma positivis dalam studi media dan komunikasi
mengambarkan komunikasi sebagai proses dengan titik tolak tentang bagaimana

pesan itu diproduksi, bagaimana prosesnya, dan bagaimana pesan itu disebarkan
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apabila pesan yang disampaikan oleh pengirim berbeda dengan pesan yang diterima

oleh penerima. Berbeda dengan paradigma konstruksionis yang :menjadi titik
perhatian bukan bagaimana seseorang mengirim pesan melainkan bagﬂﬁma masihg—
masing pihak dalam lalu lintas komunikasi saling memproduksi dan: mcmpertukarkan
maima. Pesan tidak mengandung makna yang absofut. Makna adalah suatu proses
aktif yang ditafsitkan seseorang dalam suatu pesan. Konteks pengalaman dan
pengetahuan ymé dimiliki oleh komunikawr sangat berperan dalam menentukan
bagaimana realitas disajikan dengan menampilkan fakta tertentu kepada komunikan 2!

Shoemaker dan Resse menyatakan bahwasannya selama ini ilmuan
komunikasi leb‘ih terpancang pada efek media pada khalayak mempersepsi isi media.
Paradigma yang .dipakai adalah paradigma pesitivistik yang melihat hanya
berdasarkan :pada katagori yang observabel dan empiris. Oleh karena itu penelitian-
penelitian yang berkembang tentang komunikasi massa lebih berpihzik apa efek
media, jarang penelitian yang mencoba melihat apa yang mempengaruhi isi media
dan bagaimana isi media tersebut dibentuk oleh para pekerja media.

Memperjelas domain ini, Shoemaker dan Resse mengilustrasikan
kecenderungan-kecenderungan utama dalam penelitian yang selama ini diminati oleh
para peneliti fimu komunikasi. Hustrasi dibawah ini akan dengan mudah menentukan
pada posisi mana kecenderungan penclition #mu komunikasi vang sclama ini

diialankan.

#! Eriyanto, op.cif, hlm, 39-41.
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Gambar 11

Domain Penelitian Komunikasi Massa

menurut Shoemaker dan Resse?

Content Influence Studies ' Process and Effect Studies
Influence on Mass media Eﬁ'ect of mass
Mass media content as media on people

Content transmitted ' and society
: To audiences '

Domain tersebut menunjukén bahwa penelitian dengan menggunakan analisis
framing termaéul; pada Content Influences Studies dan bukan pada Process and Effect
Studies. Content sebagaimana dikemukakan oleh Shoemaker dan Resse mempunyai
makna kualitatif dan .kuantitatif yang berasal dari informasi verbal atau visual dari
media.

Konsep konstruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog Peter L. Berger. Tesis
utamanya adalah “manusia dan masyarakat adalah produk yang ."clialektis, dinamis,
dan plural secara terus menerus”. Masyarakat adalah produk ma;nusia .yang selalu
memberikan reaksi kepada penciptanya juga sebaliknya melalui tahapan-tahapan

yang disebut momen. Berger menjelaskan proses dialektis antara manusia dan

masyarakat berlangsung dalam tiga tahapan?
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Pertama, eksternalisasi, manusia dalam tahap ini berusaha mengekspresikan
dirinya ke dalam kegiatan fisik atau kegiatan mental di dunia. Kedua, objektivasi,
hasil yang dicapai dari kegiatan fisik dan mental dalam tahap ekstemaligasi. Hasil .ini
menghasilkan realitas objektif yang berada diluar dan berlainan dengan fealitas
subjektif perseorangan. Ketiga, internalisasi, proses penyerapan realitas objektif
kedalam kesadarani subjektif sedemikian rupa.” Akibat dari penyerapan ini, kini
realitas subjektif télah terpengaruh oleh stfuktur dunia sosial.

Aksi kembali tersebut menjadikan realitas sebagal sebuah kenyataan yang
dlbentuk dikonstruksi dan bukan sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Dalam
pandangan Berger realitas mempunyai wajah ganda atau plural, Reahtas yang
berwajah ganda/plural tersebut adalah akibat dari konstruksi yang berbeda-be&a dari
setiap indiv;t.du atas suatu realitas. Pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu, dan
lingkungan pergaulan atau sosial tettentu menjadi faktor pembeda antar individu
dalam mengkonstruksi realitas sosial. Sifat dinamis dari konstruksi sosial adalah
akibat dari proses dialektika antara realitas subjektif dengan realitas objektif yang
berlangsung terus menerus.

Konstruksi sosial menghasilkan realitas yang menipakan realitas subjektif dan

sekaligus realitas objektif2* Perbedaan tentang bagaimana media, wartawan dan

Trwitn AillLas A0 A0 . ) 1
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Pertama, realitas dalam pandangan konstruksionis bersifat subjektif, tidak ada
realitas objektif yang disajikan oleh media. Konsep subjektif wartawanlah yang
menghadirkan realitas. Wartawan menciptakan konstruksi dengan dipb;ilgaruhi oieh
pandangan yang dipahami oleh wartawan. Berbeda dengan pandangan kaum positivis
yaﬁg melihat realitas ada yang bersifat eksternal, yang sudah ada gan'hadir sebelum
wartawan meliputnya. f

Bagan 1 : Perbedaan dalam melihat fakta/realitas.

P

Fakta merupakan konstruksi atas realitas. Kebenaran suvatu
Konstruksionis _
fakta bersifat relatif, berlaku sesuai denga konteks tertentu

Ada fakta yang “riil” yang diatur oleh kaidah-kaidah tertentu
Positivis
yang berlaku secara universal

Sumber: Eri.yanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (2005 : 20)

Kedua, pandangan konstruksionis melihat media cetak sebagai agen
konstruksi sosial yang mendifinisikan realitas. Media bukan sekedar saluran yang
bebas, media cetak juga sebagai subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan
pandangan, bias dan keberpihakannya. Pandangan positivis melihat media sebagai
saluran.

Bagan 2 : Perbedaan dalam melihat media massa.

Konstruksionis Media sebagai agen konstruksi

Positivis Media sebagai saluran pers

Cumbhart Dalvrmnmtn Amalinle Moo W, nL_t wa. ¥ - DI TEEY L S LTS
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Ketiga, berita adalah konstruksi. dari realitas. Pandangan positivis melihat

berita sebagai informasi. Berita l}afi'i;.s:qbagai representasi dari kenyataan, Kenyataan

yang terjadi oleh wartawan kemudian ditulis kembali dan diformulasikan dalam

bentuk teks berita. Pandangan konstruksionis, berita diibaratkan seperti scbuah

drama Berita bukan menggambarkan realitas, tetapi potret dari arena pertarungan

antara berbagal plhak yang berkaitan dengan perlstlwa. Pandangan positivis

men glbaratkan benta adalah refleksi dan pencerminan dari realitas (mirror of reahgf),

karena berita harus mencermmkan realitas yang hendak dlbemakan Sedangkan

menurut pandangan konstmks:oms, benta adalah hasil dari konstrukm sosial dlmana

berita selalu melibatkan pandangan, ideologi dan nilai-nilai wartawan. Bagaimana

reahtas duadlkzm suatu berita tergantung bagalmana fakta tersebut dxpahmm

dimaknati oleh wartawan,

Bagan 3 : Perbedaa‘n dalam tnelihat berita

Benta ndak mungkm merupakan cermin dan reﬂeksx dan

Positivis

Konstruksionis realltas, karena berita yan g terbentuk merupaka.n konstmksi
atas realltas
Berlta adalah cermin dan reﬂekm dan kenyataan Oleh

karena ity, berlta haruslah sama dan sepadan dengan fakta

yang hendak diliput,
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Keempat, berita bersifat subjektif, dalam pandangan konstruksionis. Hasil -
kerja jumalistik tidak bisa dinilai dengan menggunakan sebuah standar vang rigid,
hal ini terjadi karena berita adalah produk dari konsttuksi dan pemaknaan atas
peristiwa.-PemalmaaI_l seseorang atas suatu realitas bisa saja berbéda, sebab ukuran
yahg baku dan standar tidak bisa dipakai. Adanya perbedaan antara berita dengan
realitas yang sebenarnya, bukan dianggap sebagai kesalahan, akan tetapi memang
seperti demikian -pemak:naan realitas. Konsepsi positivis lebih memperhatikan pada
titik kekeliruan atau bias berita. Artinya, bila terjadi bias pada pemberitaan hal ini
dianggap sebagai suatu kesalahan, dan wartawan harus menghindari bias tersebut,
seandainya terjadi bias pada berita, positivis mémandang harus cepat menyelesaikan
dan menemukﬁn dimana letak terjadinya biasa tersebut. Oleh karena itu jika terjadi
bias berita maka dapat ditelusuri dengan mencari sumber-sumber kesalahan, seperti
waktu peliputan yang terbatas bagi wartawan, keterbatasan ruang yang diberikan,
kekelirnan wartawan dalam penulisan dan sebagainya.

Hal inilah titik perbedaan antara konsepsi konstruksionis dengan positivis,
sepérti penempatan sumber berita yang menonjol dib;mdingkan dengan sumber berita
yang lain, liputan yang hanya satu sisi dan merugikan pihak lain kesemuanya oleh
konsepsi konstruksionis dianggap bukan svatu kesalahan atau bias, melainkan
memang demikianlah praktik yang dijalankan olch wartawan dalam meﬁuliskan snatu
berita, hal seperti ini justru sebagai bentuk kekeliruan atau bias oleh konsepsi

positivis. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui mengapa praktik jumalistik bisa

———a
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mengarahkan pada pembaca bagaimana memahami peristiwa. ‘dikonstruksi oleh
wartawan.

Bagan 4 : Perbedaan dalam menilai sifat berita

Berita bersifat subjektif. Opini tidak dapat dihilangkan karena
Konstruksionis | ketika meliput, wartawan melihat dengan pex:Spektif dan

| pertimbangan subjektif.

_ Berita bersifat objektif. Menyingkf_rkan opini dan pandangan
Positivis ) g ;
subjektif dari pembuat berita.

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideclogi dan Polittk Media (2005 : 27}

Kelima, wartawan bukan pelapor. Pesan adalah realitas itu sendiri, seorang
jurnalis yang baik adalah memiliki kemampuan untuk n.lemindahkan realitas kedalam
bérlltuk berita. Wartawan dapat menyajikan realitas secara benar, apabila wartawan
tersebut profesional. Pandangan konsepsi positivis mellihat berita sebagai cerminan
dari realitas. Wartawan yang profesional dapat menyingkirkan keberpihakan sehingga
apa yang diungkapkan adalah mumi fakta, bukanl penilaian individu wartawan.
Péndangan positivis melihat wartawan layaknya seorang pelapor (observer). Sebagai
observer, wartawan hanya bertugas melaporkan apa yang dilihat dan apa yang
dirasakan dilapangan. Pandangan konétruksionis menentang pandangan seperti itu,
sebab dalam pandangan konstruksionis wartawan dianggap tidak dapat

menyembunyikan pilihan moral dan keberpihakan, sebab wartawan adalah aktor yang

il-nt anAdil hant torhantiil-non cahiinh haritn DanAdnnman braumbmaleal neia fsmn we el
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berita bukanlah produk individual, melainkan bagian dari proses organisasi dan
interaksi antara wartawan dengan media’ tersebut, Oleh karena itu pandangan
Ikonstruksipnis disebut juga sebagai agen konstruksi, sebab wartav?'an bukan haﬁya
melaporkan fakta, melainkan juga turut mendifinisikan peristiwa.

Bagan 5 : Perbedaan dalam mengartikan peran wartawan

_ Wartawan  sebagai partisipan yang menjembatani
Konstruksionis- : .
keragaman subjektifitas pelaku sosial
Positivis Wartawan sebagai pelapor atau observer

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Korstraksi, Ideologi dan Politik Modia (2005 1 23),

Keenam, Khalayak memiliki penafsiran tersendii atas berita, Konstruksionis
memﬁunyai pandangan bahwa khalayak bukanlah subjek yang pasif, melainkan juga
sebagai si.lbj'ek yang aktif dalam menafsirkan apa yang dibacanya. Makna selalu
mempuhyai banyak arti (polisemi), makna lebih tepat dipahami bukan sebagai
transmisi atau penyebar dari pembuat berita ke pembaca karena setiap orang memiliki
pemaknaan yang berbeda atas teks yang sama. Bagi pandangan positivis melihat

berita sebagai suatu yang objektif, sehingga konsekuensinya adalah apa yang diterima

nlah Frhalasml namhinan caharmomsm rnemn dsvmnn men wonmmoe Almcacae e Mems WL L. ..
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Bagan 6 : Perbedaan dalam melihat kahalayak

Konstruksionis Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri yang
memungkinkan penafsiran tersebut berbeda dengan

pembuat berita.

Positivis : Berita diterima sama dengan apa yang dimaksudkan oleh

pembuat berita

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (2005 : 35)

E.2. Media dan Konstruksi Realitas Sosfal

Setiap orang mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas,
pemahaman seperti ini menunjukan bahwasanyal realitas berwajah ganda atau plural.
Setiap orang bisa mempunyai kqnstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Setiap
orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan tertentu dan lingkungan
pergaulan atau sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksi
masing-masing.% Media. dapat memberikan kita informasi mengenai realitas yang
tengah berlangsung di tempat lain karena pada dasarnya pekerjaan media massa
adalah mengkonstruksikan realitas.

Setiap hari institusi media secara teratur menyeleksi dan memproduksi berita,
dan proses seleksi itu adalah bagian dari ritme dan keteraturan kerja yang dijalankan

media setiap hari, Disisi lain media, berperan mendifinisikan bagaimana realitas

nahamirsyin Alealhnee? doe bacnfaemen el % AT YooY A .
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kepada pembaca. Pendifinisian tersebut bukan hanya pada peristiwa, melainkan juga -
aktor-aktor sosial yang terlibat didalamnya. Sobur menjelaskan bahwa wartawan
sebagai pekerja media dalam mengolah dan menyuguhkan berita cenderung
menyertakan pengalaman serta pengetahuannya yang sudah mer.lglu'istal menjadi
skémata interpretasi (schemata interpretation).”’

Se_llah satu fungsi _dari berbagai fungsi media dalam mendifinisikan realitas,
fungsi pertama d'alam_ ideologi adalah media sebagai mekanisme integrasi sosial.
Media massa mempunyai kekuatan besar dalam kehidupan masyarakat. Tak dépat
disaﬁgkal bahwa fakta atau realitas sosial melibatkan beberapa pihak di dalam
masyarakat. Hubungan antara media dan masyarakat juga tergolong sebagai fakta
atau realitas sosial. Media merupakan bagian dari masyarakat, yang selalu membaur
melalui informasi yang disajikannya. Kekuasaan berupa otoritas dan kemampuan
memilah-milah nara sumber dalam keberpihakannya pada satu hal. Kekuatan dari
media massa sebagai pandangan yang diterima sebagai keniscayaan dalam
masyarakat membuat media massa mempunyai kekuatan untuk menciptakan atau
mengkonstruksi realitas sosial. |

Isi media adalah hasil para pekerja mengkonstruksikan berbagai realitas yang
dipilihnya, diantaranya realitas politik. Para pekerja media dalam mengkonstruksikan
realitas politik biasanya berujung pada pembentukan makna atau citra mengenai
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biasa dilakukan oleh pekerja media dalam mengkonstruksi realitas politik, yaitu:>® -
Pertama, pilihan kata (simbol) politik, editor berita sering kali menjadikan aktor
politik sebagai sumber berita. Kutipan langsung dari si aktor politik sering Kali
diganti dengan kata-kata lain oleh para editor berita. Kedua, pembingkaian pédsﬁwa
poiitik, keterbatasan kolom, halaman, dan waktu sering menjadikan sebuah berita
tidak dilaporkan secara utuh, Pembmgkalan realitas membuat suatu berita menjadi
lebih sederhana. Penyederhanaan ini sering kali hanya menyoroti hal-hal yang
penting dari realitas politik. Pembentukan berita dalam hal ini, mempertlmbangkan
siapa. pihak yang memiliki kepentingan dengan berita ter:;ebut. Ketiga, penyediaan
ruang dan waktu untuk realitas politik, realitas politik akan mendapat perhatian dari
masyarakat jika media memberi tempat bagi realitas tersebut, Semakin besar ruang

yang disediakan semakin besar pula perhatian yang diberikan oleh masyarakat.

E.3. Realitas dan Ideologi Medi:i
Esensi dari kegiatan menulis berita adalah melaporkan seluk beluk afau
peristiwa yang telah, sedang, atau akan terjadi. Melaporkan disini berarti menuliskan
apa yang dilihat, didengar atau dialami seseorang atau sekelompok orang, Setidaknya
ada dua alasan mendasar mengapa suatu peristiwa dberitakan. Pertama, untuk
mememenuhi tujuan politik keredaksian suatu media massa dan memenuhi kebutuhan
informasi pembaca. Tujuan media memuat suatu berita sangat beragam, ada satu

media yang hanya mementingkan tercapainya tujuan ekonomis, ada juga yang
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mementingkan agar informasi yang disampaikan bermanfaat bagi peningkatan harkat
hidup pembaca, Ada pula yang menganggap berita hanya sebagai alat untuk
mencapai tujuan ideologis. Berita disampaikan untuk mempengaruhi da'n membujﬁk
pembaca agar berbuat scrta bersikap sesuai dengan tujuan ideologis yang hendgk
dic.apai.

Bagi media, menempatkan tujuan ideologis adalah hal yang terpenting,
seddngkan oplah ‘penjua.lan yang linggi bukan merupakan prioritas utama.?® Oleh
kerena realitas dan peristiwa terjadi begitn kompleks dan tidak teratur, maka
peristiwa tersebut harus diidentifikasi dan ditempatkan dalam konteks sosial tertentu
dimana pembaca tersebut berada.. Hal ini dapat dipahami dengan cara membuat suatu
peristiwa yang terjadi secara acak dibuat beraturan dan bérmakna s;:rta relevan bagi
pemtiaca meﬁia.

Sebuah peristiwa hanya akdn berarti jika peristiwa ditempatkan dalam
ident‘iﬂi(asi l:mltural dimana berita tefsebut hadir. Hal ini berarti, wartawan pada
dasathya menempatkan peristiwa kedalam peta makna atau maps of meaning
pembaca. Identifikasi sosial, katagorisasi, dan kontekstual dari peristiwa adalah
proses penting dimana peristiwa itu dibuat berarti_ dan bermakna bagi pembaca.
Dalal;l kerangka ini, media dapat mendifinisikan nilai dan perilaku yang sesuai
dengan nilai kelompok. Melalui konstruksi media secara aktif mendifinisikan

peristiwa dan realitas sehingga membentuk kenyataan yang layak dan sesuai,
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Produksi berita mempunyai dasar yaitu adenya semacam konsensus.
Konsensus ini adalah bagajmana suatu peristiwa dipahami bersama .dan dimaknai.
Konsensus adalah satu bentuk kesatuan dari sesnatu yang jamak, konsensus sering
juga diterjemahkan sebagai “kami”. Konsensus realitas yang beragan'f dan tidak
bc;'aturan diubah rr;enjadi realitas yang mudah-dan bisa dikenali, sesuatu yang plural
menjadi tunggal. Melalui konsensus tetjadi proses homogenisasi bahwa kita adalah
satu. Oleh karena; itu, perilaku dan berita yang dihasilkan oleh wartawan berada
dalam nilai-nilai yang disepakati bersama, begitu halnya dengan pembiﬁgkaian sillatu
peristiwa. Kelompok yang berada di luar konsensus akan dipandang sei:)agai hal yang
menyimpang, dan dipinggirkan dalam pembicaraan. Berita diproduksi dari ideologi
dominan dalam satu wilayah kompetensi tertentu. Penjelasan sosio historis ini
membantu ﬁlenjelaskgn bagaimana dunia disistemétiskan dan dilaporkﬁ'n dalam sisi
tertentu dari realitas. Karena pengertidn tentang peristiwa itu di mediasi oleh kategori,
interpretasi dan evaluasi atas realitas..

Daniel Hallin seperti dikutip oleh Eriyanto membuat ilustrasi untuk
menjelaskan bagaimana realitas berita ditempatkan dalam peta ideoclogi. Terdapat tiga
bidang dalam dunia jurnalistik mengenai berita dalam peta ideologi, yaitu : bidang
penyimpangan (sphare of deviance), bidang kontroversi (sphare of ligitimate
controversi), dan bidang konsensus (sphare of consensus).>® Bidang-bidang tersebut

dapat menjelaskan bagaimana peristiwa-peristiwa dipahami dan ditempatkan oleh
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peristiwa, gagasan atau perilaku tertentu dikucilkan dan dipandang menyimpang. '
Misalnya, perilaku teroris yang melakukan bom bunuh diri dipandang sebagai sesuatu
yang buruk dan menyimpang dan tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. kedu& bida.n I3
kontroversi. Dalam hal ini realitas masih diperdebatkan atau dipandang koptro\;’crsial.
Co-ntoh masalah poligami, bagi sebagian orang sah-sah saja karena tidak ada larangan
dalam agama bagi mereka yang mampu tapi bagi kaum feminis hal ini adalah sama
saja dengan mere;ndahkan martabat kaum wanita. Kétiga, konsen.sus. Konsensué
menqnjukan bagaimana realitas tertentu dipahami daﬁ disepakati secara bersaﬁla-
sama sebagai realitas yang sesual dengan ni{ai-riilai ideologi kelompok. Contoh
politik warna ‘pvada saat kampanye. Wama kuning identik dengan warna partai

tertentu demikian juga dengan warna merah.

E.4. Analisis Framing
Analisis framing akhir-akhir ini telah digunakan secara luas dalam literatur
ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses seleksi dan penyoratan-aspek-aspek
khusus sebuah realita oleh media. Konsep mengenai framing mewakili tradisi yang
mengedepankan pendekatan atau perspektif muitidisipliner untuk menganalisis
fenomena atau aktifitas komunikasi. Analisis ini mencermati strategi seleksi,
penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik,

untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifiya. Dasar dari analisis
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mengkonstruksi sebuah wacana berita. Analisis framing melihat Bagaimana cara
media memaknai, memahami, dan membingkai peritiwa yang diberitakan,

Pandangan lain seperti yang dikemukakan oleh Tuchmal.i. Tuchrﬁan
memposisikan isi media sebagai jendela duniz. Lebih jauh Tuchman mengétakan,
— is a window on the world”>' Sebagai jendela tentu ada Keterbatasan cara
pandang terhadap realitas di balik jendela tersebut. Sebuah jendela dibatasi bingkai
yang ,menstruktur.realitas yang sangat luas menjadi terbatas sesuai dengan bmgkai
yang dapat dicover oleh media tersebut. Cara pandang orang terhadap berita sebégai
Jendela tersebut tergantung pada apakah jendela tei'sebut besar atau kecil, memiliki
panel-panel yang membatasinya atau tidak, jelas atau terang dan pada i)osisi mana
seseorang berdiri menyaksikan realitas yang ada dibalik jendela itu.

Analisis framing hendak menunjukkan terjadinya proses seleksi dan
penajaman aspek realitas dalam produksi berita sehingga aspek tertentu dari realitas
menjadi lebih dominan daripada aspek yang lain. Asumsinya adalah elemen isu yang
ditonjolkan mempunyai peluang lebih besar untilk dipertimbangkan khalayak
pembaca atau dengan kata lain penonjolan yang berbeda terhadap fakta berita pada
gilirannya akan menggiring perhatian publik pada titik tertentu dan melahirkan
persepsi yang berbeda. Penonjolan di sini didefinisikan sebagai membuat informasi

lebih diperhatikan, bermakna, dan berkesan, hal tersebut bisa dilakukan misalnya
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dengan pengulangan, asosiasi dengan simbol budaya, penempatan yang mencolok, -
generalisasi, simplifikasi dan lain-lain.

Pepelitian mengenai isi media (media content) mengenal 4 model metode
analisis framing yang sering dijadikan acuan. Yaitu model Murmy‘ Edelmen,.model
Rdbert N. Entman, model William A. Gamson. Model Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki. Model-madel ini menawarkan beragam’ cara dan peraﬁgkat analisis untuk
menganalisis teks -medi.a.

Berdasarkan dokumen perkuliahan yang dikuxhpulkan oleh peneliti seli;;liri
dapat dijelaskan keempat model tersebut, yaitu : formulasi yang dibuat oleh Gamson
dan Modigliani tentang analisis framing difokuskan pada bagaimana media
mengemas satu realitas menjadi beragam realitas lain melelui cara bercerita atau
gugusan ide;ide yang terorganisasi. Cara bercerita ini terbentuk dalam satu kemasan
(package). Gamson mendifinisikan frame sebagai cara bercerita atau gugusan ide-ide
yang terdtganisir dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang

‘berkaitan dengéin objek penelitian. Perangkat framingnya adalah adanya gagasan
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Bagan 7. Model Gamson dan Mondigliani

FRAMING DEVICE Reasoning devices

(perangkat framing) {(perangkat penalaran)
METHAPHORS Roots

(perumpamasn atdu pengandaian) ( analisis kausal sebab akibat) -
CATCHPHRASES Appeals to principle

(frase  yang - menarik, kontras, | (premis dasar, klaim-klaim moral)

menonjol, dalam suatu  wacana

umumnya berupa jargon)

EXEMPIAR Consequénces

(mengaitkan bingkai dengan teori | (efek yang didapat dari bingkai)
yang memperjelas bingkai) .I

DEPICTION

(penggambaran suatu  isu  yang
bersifat konotatif, berupa kosa kata)
VISUAL IMAGE '
(gambar, grafik, citra, foto, untuk

menekan atau mendukung pesan)

Model Robert M. Entman mendifinisikan framing sebagai “seleksi dari
berbagai aspek realitas” yang diterima dan membuat peristiwa itu lebih menonjol
dalam suatu teks komunikasi, dalam banyak hal itu berarti menyajikan secara khusus

difinisi masalah, interpretasi sebab akibat, evaluasi moral, dan tawaran penyelesaian
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besar yaitu ; seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek tertentu dari realitas.

Ditafsirkan sesuai sudut pandang masyarakat.

Bagan 8. Perangkat Framing Model Robert N. Entman.

DIFINE PROBLEMS

Bagaimana suatu peristiwa atau isu
dilihat?sebagai masalah apa?

DIAGNOSE CAUSES

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh

apa?Apa yang dianggap sebagai |

penyebab dari svatu masalah? Siapa
vang dianggap sebagai penyebaB
masalah? .

MAKE JUDGEMENT

Nilai moral apa yang disajikan untuk

emjelaskan maslah? Nilai moral apa

yand dipakai melegitimasi atau |

mendelegitimasi suatu tindakan?

TREATMENT
RECOMMENDATION

Penyelesaian apa yang ditawarkan
untuk mengatasi masalah? Jalan yang
ditawarkan dan harus ditempuh untuk
mengatasi masalah?

Murray Edelman adalah scorang ahli mengenai bahasa dan simbol politik

dalam komunikasi. Murray menjelaskan bahwasanya, apa yang kita ketahui tentang

realitas atau tentang dunia tergantung kepada bagaimana kita membingkai dan

mengkonstruksi isyarat-isyarat yang kita terima di dunia. Edelman mensejajarkan

Jraming sebagai kategorisasi yaitu pemakaian perspektif tertentu dengan pemakaian
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f(atagorisasi bukanlah representasi dari realitas. Salah satu aspek penting dari
pemberitaan adalah rubrikasi, yaitu : bagaimana suatu realitas dikatagorisasikan ke
dalam rub_rik tertentu, Misalnya katagorisasi dalam konflik Dayak—éampit yahg
dikatagorisasikan kedalam konflik etnis atau kesenjangan .ekonolmi ‘bukan
ket.idakmampuan negara melindungi warga negara,

Model framing yang diperkenalkan oleli Zhongdang Pan dan Gerald M.
Kosicki merupakaln model yang populer dan baru. Pan dan Kosicki seperti dikutip
oleh Eriyanto menjelaskan ada dua konsepsi framing yang saling berkﬂﬁn, yaiti.J::12
Pem.;ma, konsepsi psikologis, melihat pada proses internal seseorang, bagaimana
individu secara kognitif menafsirkan suatu peristiwa dalam cara pandang tertentu.
Framing dalam konsep ini lebih menckankan kepada bagaimana seseordng
themproses 'infomlasil dari dalam dirinya'_. Framing disini adalah upaya yang
dilakukkan wartawan untuk menekankah dan membuat pesdin menjadi bermakna,
lébih mencolok, dan diperhatikan oleh publik. Framing berkaitan dengan struktur dan
proses kognitif. Disini pemaknaan dan peméha:ﬁan khaiaj'dic tidak tergantung pada
realitas atau fakta tetapi tergantung pada bagaimana realitas tersebut disajikan, pesan
dibingkai dengan kemasan tertentu yang menyebabkan pemahaman tertentu dalam
benak khalayak. Kedua, konsepsi sosiologis, lebih melihat bagaimana konstruksi
sosial atas realitas. Frame disini dipahami sebagai proses bagaimana seseorang

mengklasifikasikan, mengorganisasikan dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk
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peristiwa menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti karena sudah -
dilebeli dengan lebel tertentu. Kedua konsepsi diatas digabung dalam model Pan dan
Kosicki dqngan melihat bagaimana suatu berita diproduksi dan peristiwd dikons_truicsi
oleh wartawan. Wartawan bukan agen tungpal, ia berhubungan denéan pihak sumber
dan khalayak. Sementara itu, wartawan menonjolkan pemaknaan atau penafsiran
mereka atas suatu peristiwa dengan memakai strategi kata, kalimat, Jead, hubungan
antar kalimat, foto; grafik, dan perangkat lain.

‘Model ini berasumsi bahwa sctiap berita mempunyai frame yang berfui;gsi
sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah snatu ide yang dihubungkan
dengan elémen yang berbeda dalam teks berita (seperti kutipan sumi:)er, latar
informasi, pemakaian kata, atau kalimat tertentu) kedalam teks secara keseluruhan.
Analisis ﬁaﬁ:ing model tersebut digambarkan oleh kedalam bentuk skema sebagai
berikut :°

Bagan 9 : Perangkat Framing Model Pan dan Kosicki

STRUKTUR PERANGKAT UNIT YANG
' FRAMING DIAMATI
SINTAKSIS 1. Skema berita | Headlirie, lead, latar
- Cara wartawan menyusun fakta informast, kutipan
- sumber, pernyataan,
penutup.
SKRIP 2.Kelengkapan |SW+1H
Cara wartawan mengisahkan fakta berita
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TEMATIK 3. Detail Paragraf] proposisi,
Cara wartawan menulis fakta 4. Pengandaian | kalimat, hubungan
5. Koherensi antar kalimat.
6. Bentuk
kalimat
7. Kata ganti
RETORIS 8. Lokskon | Kata, idiom,
Cara wartawan menekankan fakta | 9.Grafis | gambar/foto, grafik.
10. Metafora '

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi dan Palitik Media (2005 : 256)
Keterangan :
1. Sintaksis

Secara umum sintaksis adalah susunan kata atau frasa dalam kalimat. Sintaksis

dalam berita adalah susunan dari bagian berita dalam satu kesatuan teks berita |

secara keseluruhan, Bagian ini tersusun dalam bentuk tetap dan teratur sehingga
membentuk skema berita. Skema berita adalah perangkat framing dari struktur
sintaksis yang terdiri dari bagian-bagian bentuk Beﬁw, yaitu :

a. Headline/judul, merupakan aspek sintaksis dari wacana berita dengan tingkat
kemenonjolan yang tinggi dan kecenderungan berita. Headline mempunyai
Jraming yang kuat karena pembzica cenderung lebih mengingat headline
dibandingkan bagian berita. Headline menunjukan apa yang terjadi.

b. Leadteras berita merupakan intisari berita yang mempunyai fungsi, yaitu :
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orang, tempat dan kejadian yang dibutuhkan bagi pemahaman cepat berita
tersebut. Lead digunakan untuk memberikan sudut pandang dari berita yang
terkadang menunjukan hipotesis apa yang digunakan oleh sang wartawan
ketika menulis berita. |
“c. Latar informasi, merupakan bagian berita yang dapat menjadi pembenar
gagasan yang digjukan dalam teks berita. Latar yang dipilih menentukan
' keai-dh mana pandangan khalayak hendak dibawa. Latar merupakan cermin
ideoiogis dengan maksud mempengaruhi dan memberi kesan bah'\;.'a
pendapat wartawan sangat beralasan.

d. Kutipan sumber berita, tujliannya untuk membangun objektifitas, prinsip
seimbang dan tidak memihak. Ini merupakan bagian berita untuk
menekankan bahwa apa yang ditulis bukan pendapat wartawan saja tapi
pendapat orang yang mempunyai kapabilitas dan otoritas.

2. Skrip
Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Bentuk umum dari struktur
skrip ini adalah kelengkapan berita yang terdiri dari 5 W + 1 H (who, what,
when, where, why, dan how). Ul;sur kelengkapan berita ini dapat menjadi
penanda framing yang penting, Skrip adalah salah satu strategi wartawan dalam
mengkonstruksi suatu berita. Skrip memberikan tekanan mana yang
didahulukan, dan bagian mana yang bisa dijadikan strategi untuk
memyembunyikan informasi penting. Upaya penyembunyian ini ditempatkan di
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3. Tematik

Struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa itu diungkapkan atau
dibuat wartawan. Struktur tem.atik berhubungan dengan bagaiména fakta itu
ditulis, bagaimana kalimat yang dipakai, bagimana menempatkan dan menulis
sumber kedalam teks berita secara keseluruhan. Penulisan berita oleh seorang
wartawan mempunyqi tema tertentu atas suatu peristiwa. Elemen yang bisa
diamati untuk melihat tema suatu berita, yaitu:

a. Detail, merupakan elemen wacana yang berhubungan dengan informasi y‘éng
ditampilkan komunikator. Komunikator akan menampilkan secara
berlebihan informasi‘ yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik.
Begitﬁ juga sebaliknya, komunikator akan menampilkan informasi dengan
penéurangan geperlunya apabila itu tidak menguntungkan bagi dirinya.

b. Pengandaian (presupposition)

Merupakan pernyataan yang digunakan untuk mendukung makna suatu teks.
Pengandaian adalah upaya mendukung pendapat dengan memberikan premis
yang dipercaya kebenarannya.

c. Koherensi, pertalian atau jalinan antar kata, preposisi atau kalimat.
Koherensi dapat ditampilkan dalam bentuk hubungan sebab akibat atau

penjelas. Secara mudah dapat diamati melalui kata hubung (dan, akibat,
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d. Bentuk kalimat, adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir -
logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika ini diterjemabkan secbagai susunan
subyek (yang menerangkanl) dan sebagai predikat (yang diterangkan).

e. Kata ganti, merupakan elemen untuk memanipulasil bahasa 'dengan
menciptakan suatu imajinasi. Kata ganti dapat mempreséntasikan sikap
tersebut sebagai _sikap bersama dalam suatu komunitas tertentu.

4. Retoris

Struktur retoris dari sebuah berita menggambarkan pilihan gaya atau kata };rang
dipilih oleh wartawan untuk menckankan arti yang ingin ditonjolkan oleh
wartawan perangkat retoris digurdakan untuk membentuk citra, meningkatkan
kemenonjolan pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran yang diinginkan
dari suatu berita, Elemen struktur retoris yang dipakat oleh wartawan adalah
sebagai berikut :

a. Leksikon, elemen ini menandakan bagaimana seseorang memilih kata dari
berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Leksikon adalah pemilihan dan
pemakaian kata-kata - tertentu untuk menandai atau menggambarkan
peristiwa. Pemilihan kata-kata ini secara ideologis menunjukkan bagaimana
pemaknaan seseorang techadap fakta/realitas. Pilihan kata-kata yang dipakai
menunjukan sikap dan ideologi tertentu. Peristiwa yang sama dapat
digambarkan dengan pilihan kata-kata yang berbeda.

b. Grafis, digunakan untuk penekanan pesan dalam berita. Grafis muncul lewat
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huruf miring, pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat lebih besar, foto, -
grafik, gambar, Bagan untuk mendukung arti penting suatu.pesan, Bagian
yang ditonjolkan inj menekankan kepada pembaca bahwa bagian tersebut
penting dan komunikator menginginkan komunikannya menarth pérhaﬁan
yang Iebih untuk bagian tersebut.

c. Metafora (kiasan)

~ Metafora dipahami sebagai cara memindah makna dengan merealisasikan dua

fakta melalui analogi, atan cara memakai kiasan dengan menggunakan Kata-

kata seperti ibarat, bak, umpama, laksana.

F, Metodoiogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan analisis framing. Hal ini dikarenakan dalam menganalisis data
dilakukan dengan cara menguraikan data tersebut, sehingga dapat diketahui
bagaimana media membingkai isu. Analisis framing digunakan untuk
membahas isi media (media content) dengan paradigma kritis, khususnya

yang menggunakan pendekatan kualitatif* Teknik - penelitian  vang

f‘;fﬂl}‘ﬂﬂ'}'ﬂh Aalomm rmoradsrrnn lmbin ntnss rasnremalrnfania adalabs leaal2éaddf

" nitro™"



2. Objek Penelitian
Penelitian ini dibatasi untuk menganalisis berita-berita tentang kasus sen gketa
pilkada Depok di surat kabar Kompas, Republika, dan Media Indonesna edxsx
5 Agustus 2005 sampai 26 Januari 2006 dan -merupakan berita yang di
terbitkan setelah terjadinya tahap-tahap pembagian kasus séngkcta pilkada
Depok. Tahapan dalam sengketa Depok oleh penulis akan dibagi dalam tiga
tahap. Tahap pertama pasca keputusan Pengadilan Tinggi Jawa Barat. Tahap
kedua pasca keputusan Mahkamah Agung, dan‘ tahap ketiga pasca keputﬁsan
Mahkamah Konstitusi. Alasan mengapa dii::agi kedalam tiga tahapan karena
kasus sengketa Depok tidak segera menemui solusi karena setiap keluar
ke;i;.ltusan hukum yang menentukan siapa yang berhak menjadi pemenang
selaiu ada upaya hukim lain yang dilakukan oleh kandidat yang kalah.
Keputusan masing-masing institusi peradilan tersebut juga menimbulkan
kontroversi kerena terjadi polemik hukum. Polemik terjadi karena gugatan
diajukan Badrul Kamal sudah melewati masa 14 hari seperti yang ditentukan
Undang-undang. Demikian juga dengan keputusan MA melanggar aturan
dimana keputusan hukum dari PT Jabar adalah final dan mengikat. Ketiga
surat kabar tersebut dipilih karena Kompas, Republika dan Media Indonesia
memiliki perbedaan yang tajam dalam menyikapi peristiwa-peristiwa politik
yang berhubungan dengan partai politik tertentu. Republika misalnya tentunya

akan sangat memberikan perhatian yang lebih melalui berita yang dimuat
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politik partai tersebut. Demikian pula Mogui Media Surya Paloh, hubungan
yang terjalin antara pemilik media dengan partai Golkar dalam hal tertentu
betpengaruh terhadap pemllaeritaan media yang dimiliki Sury_a Pa;loh. Komiaas :
adalah koran terbesar, trend setter bagi koran lain, Kompas mepjadi‘ acuan
untuk melihat menjadi koran yang bisa mendekati prinsip-prinéip objektifitas
ketika terjadi kasus sengketa politik dengan tetap mempertahankan jurnalisme
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3agan 10. Berita-berita yang dianalisis mengenai kasus sengketa pilkada Depok

Pasca Keputnsan
Pengadilan Tinggi

Pasca Keputusan
Mahkamah Agung

Pasca Keputesan
Mahkamah Konsitusi

KOMPAS

1. Pilkada Depok Dianulir

Yuyun

2. MA "Menangkan” Nur Mahmudi-

3. Upaya Badrul Kamal Kandas

REPUBLIKA

1. Hasil Pilkada Depok Dibatalkan
2. Bisa Dibawa ke Komisi Yudisial

MA

3. PKS Jabar Sambut Gembira Putusan

4, MK Akhiri Sengketa Pilkada
Depok

MEDIA
INDONESIA

1. Hasil Pilkada Depok Dianulir.
2. Golkar Desak Mendagri Segera
Melantik Badrul Kamal

3. PK KPUD Depok Dikabulkan MA.

Keputusan Hukum

4, Jusuf Kalla Tegaskan Golkar Taati

5. Badrzl Kamal Ikhlas Tetrima

Putusan MK
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3. JenisData
Data yang diperlukan dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Data primer
Y;xkni data authentik atau data langsung dari tangan pertama ;centang
masalah yang diungkapkan. Secara sederhan-a data ini disebut juga data
asli.”® Data yang dicari atau diteliti secara langsung didapat dari objek
penelitian berupa Kkliping berita yang dfdapat dari pencarian yang
berkaitan dengan penelitian pada tiga surat kabar Kompas, Republika'dan
Media Indonesia. |
b Data sekunder
Yakni data yang mengutip dari sumber lain sehingga tidak bersifat
ﬁuthentik _ka'rena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga dan
selanjutnya.®® Data yang diperoleh melalui referensi buku-buku dan
sumber-sumber yang dapat dijadikan bahan untuk mendukung prbses
penelitian,
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, dimana
teknik ini adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,

terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang berbagai

ERI S U JRELE Y JRRUE S 7 SRR DU M PYT M v T M e - -

" nitro’™™"



teori, hukum, dalil, prinsip-prinsip, pendapat, dan gagasan-gagasan dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.”
5. Analisis Data

Meto.de analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
digunakan sebagai pisau analisis dari teks-teks berita dari media massa yang
dipilih dalam penelitian ini. Metode ini berusaha untuk mengerti dan
menafsirkan makna dari suatu teks dengan menguraikan detail-detail tertentu
unfuk mendapatkan pemahaman tentang bagaimana media membingkai. isu
sesuai dengan tujuan penelitian ini, Analisis framiﬁg model Pan dan Kosicki
ini dipilih karena lebih berpretensi untuk menganalisis muatan-muatan
tekstual yang bersifat laten dibanding dengan analisis teks media lainnya.
Kerﬁampuan ini dilandasi kelengkapan perangkat analisis yang bisa
menguraikan detail-detail teks yang ada dalam berita. Berdasarkan tiga
katagori besar elemen framing yang diperkenalkan oleh Jisuk Woo, yaitu:*®
pertama level makrostruktural (wacana apa yang diangkat), kedua, level
mikrostruktural (sisi berita mana yang ditonjolkan), ketiga, retoris (bagaimana
fakta ditekankan) maka model Pan dan Kosicki mempunyai elemen-clemen
analisis yang paling lengkap jika dibandingkan dengan model analisis framing
yang lainnya. Pilihan berita dan unit-unit analisis apa saja yang akan diteliti

dapat dilihat di lampiran skripsi ini.

1 Ibid,
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6. Sistematika Penulisan.
Penyusunan hasil penelitian dalam skripsi ini akan dibagi kedalam empat bab,
yaitu : bab satu yang membahas tentang ldtar belakang 'masallah, rumusan
masalah, tujuan p;:nelitian, manfaat penelitian, kdjian pustaka dan ‘mettljdologi
penelitian, Bab dua berisi tentang profil masing-masing surat kabar yang
dijadikan penelitian. Bab ini akan menjelaskan tentang sejarzh berdirinya

_ ketiéa surat kabar tersebut dan perkembangannya hingga ideologi y';ang
melatar belakangi berdirinya perusahaan media cetak tersebut. Bab tiga akau
menguraikan tentang penyajian data yang' didapatkan dalam pengumpulan
data dan analisis data yang menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald
M. Kosicki. Selanjutnya, bab empat yang merupakan bab terakhir akan

membahas kesimpulan' dari proses analisis yang telah dilakukan pada bab

PRy T . AL A0 von ottt U 41 4. g 1

" nitro™"



